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Sulawesi Selatan provision of support, protection, and guidance, while the wife's nusyiiz
Emall: . is defined as proven defiance of legitimate shari ‘ah duties. Verse 128,
fireryu253@gmail.com on the other hand, addresses the husband's nusyiiz in the form of
neglect or injustice, for which the solution is reconciliation (islah)
through consultation and mutual concession to maintain household
harmony.
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Abstrak:

Pernikahan adalah keterikatan fisik serta psikis antara dua insan berlainan jenis. Tujuannya membangun rumah
tangga, meraih ketenteraman, dan mengembangkan potensi manusia. Salah satu masalah yang dapat timbul
adalah nusytiz, yaitu pembangkangan atau ketidakpatuhan. Tujuan penelitian ini berfokus pada penggalian dan
analisis gagasan Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili tentang nusyiiz dalam Al-Qur'an, tepatnya pada surat al-Nisa’ ayat
34 dan ayat 128. Metode yang dipakai adalah pendekatan kualitatif berlandaskan perspektif tafsir Al-Munir.
Hasil penelitian adalah menurut penafsiran Prof. Dr. Wahbah al-Zuhailt dalam Tafsir al-Munir, QS. An-Nisa’
ayat 34 menegaskan kepemimpinan suami sebagai amanah syariat yang menuntut tanggung jawab nafkah,
perlindungan, dan bimbingan keluarga dengan adil, sementara nusytiz istri dipahami sebagai pembangkangan
terhadap kewajiban syar‘i yang sah dan harus dibuktikan. QS. An-Nisa’ ayat 128 menyoroti nusyliz suami
berupa pengabaian atau ketidakadilan, dengan solusi islah melalui musyawarah dan kompromi demi menjaga
keharmonisan rumah tangga.

Kata Kunci: Nusytz, Al-Quran, Tafsir Al-Munir

PENDAHULUAN

Pernikahan adalah keterikatan fisik serta psikis antara dua insan berlainan jenis.
Tujuannya membangun rumah tangga, meraih ketenteraman, dan mengembangkan potensi
manusia. Keluarga sebagai unit sosial minimal terdiri dari dua individu, pasti menghadapi
masalah. Konflik dipicu perbedaan kepentingan atau sudut pandang. Suami, istri, atau anak
dapat menjadi faktor konflik. Salah satu persoalan dari suami atau istri adalah nusyiiz. Dalam
ayat 34 dan 128 surah al-Nisa' tampak ketidakseimbangan petunjuk Allah bagi suami dan istri
dalam menangani nusytiz. (Khoiriah 2017) Islam menetapkan prinsip dasar membentuk dan
menjaga keluarga. Konflik terjadi karena keinginan yang saling bertentangan. Islam mengakui
potensi konflik, tidak membiarkan umat dalam kesulitan, dan memberikan solusi untuk
mengatasi permasalahan suami-istri. (Quadsajul et al. 2025).
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Secara etimologis, nusytiz adalah bentuk jamak dari al-nasyzu, berasal dari nasyaza —
yansyizu — nasyzan, berarti "tempat yang tinggi”. lbn Manzur menafsirkan al-nasyzu sebagai
al-matn al-murtafi* min al-ardh, yaitu bagian tanah yang menonjol. Kedua pengertian ini
memiliki makna serupa, yakni sesuatu yang meninggi dan menonjol. Secara terminologis,
nusyiiz dimaknai sebagai perbuatan membangkang atau durhaka dari salah seorang di antara
keduanya dalam perkawinan, entah istri maupun suami(lzzati et al. 2024) Nusyiiz berarti
meninggalkan tanggung jawab sebagai pasangan atau bersikap acuh. Istilah ini merujuk pada
perilaku kebencian atau ketidakpedulian suami kepada istri, maupun sebaliknya. Nusytiz juga
diartikan sebagai bentuk durhaka atau pembangkangan. (Aldiyan Rizky 2022)

Nusyaz dari istri dapat mendorong suami melakukan kekerasan. Hal ini dipicu pemahaman
agama dangkal, suami keliru menafsirkan surah ke-4 ayat 34. Ayat diartikan sempit sebagai
pembenaran memukul istri yang membangkang, dengan dalih suami pemimpin. Dewasa ini
banyak ditemukan KDRT pada perempuan, meliputi kekerasan jasmani, rohani, finansial, dan
pengabaian hak. Padahal, cara tepat menyikapi istri nusyiiz adalah tahapan: memberi nasihat,
berpisah ranjang, dan langkah terakhir pemukulan simbolis tidak melukai. (Jafar and Aisyah
2018) Setiap pasangan mendambakan rumah tangga harmonis. Namun sering muncul
perselisihan yang berakhir perceraian. Penyebab utamanya kelalaian salah satu pihak terhadap
kewajiban, yang dalam figih disebut nusyaz. (Faizah 2021).

Penjagaan bersama serta peningkatan kualitas manusia dengan segala aspek penopangnya.
Kewajiban dalam rumah tangga dijalankan bersama oleh suami dan istri sesuai fungsi dan
posisi masing-masing. Perbedaan sudut pandang atau kepentingan kerap memicu ketegangan
dalam rumah tangga.. Konflik bisa muncul dari pihak mana pun, baik dari suami, istri,
maupun anak-anak. Salah satu persoalan yang dapat timbul dari suami maupun istri ialah
nusytiz. Dalam QS. al-Nisa’/4:34 dan 128, Secara literal tampak adanya kesan
ketidaksetaraan tuntunan Allah bagi suami dan istri dalam menyelesaikan persoalan nusytiz.
(Khoiriah 2017)

Ketika suami dan istri menjalani kehidupan bersama, agar hubungan tetap harmonis
dan tenteram, diperlukan adanya proses adaptasi dan konsensus di antara mereka. Tanpa hal
tersebut, kedamaian, kebahagiaan, dan kesejahteraan keluarga akan sulit diraih. Oleh sebab
itu, adaptasi dan konsensus harus diwujudkan dalam bentuk yang lebih intens dibandingkan
dengan relasi lain di luar, misalnya hubungan kerja dan sebagainya. Harmoni dan
kebahagiaan rumah tangga adalah impian atau harapan setiap insan yang berkeluarga. Di
balik indahnya kebahagiaan keluarga, tidak jarang terjadi konflik atau pertengkaran antara
suami dan istri yang terkadang berujung pada perceraian. kondisi ini kerap dipicu oleh
kelalaian pasangan dalam menjalankan kewajiban dan tanggung jawab masing-masing.
sehingga melahirkan apa yang dalam figh disebut sebagai nusyiiz. (Faizah 2021). Menanggapi
kekhawatiran tersebut, penulis menyusun dua pertanyaan dalam rangka menganalisis
penafsiran konsep nusytz istri dan suami didalam surah An-Nisa’ ayat 34 dan 128 melalui
tafsir Al-Munir : Bagaimana Prof. Dr. Wahbah Al-Zuh}aili menafsirkan konsep nusyiiz istri
dan suami didalam surah An-Nisa ayat 34 dan 128 dalam tafsir Al-Muni>r? Kontribusi apa
yang ditawarkan penafsiran Prof. Dr. Wahbah Al-Zuh}aili dalam memecahkan problematika
rumah tangga masa kini?
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METODE

Dalam penelitian, selalu ada permasalahan yang memerlukan solusi metodologis yang
akurat. Oleh karena itu, metodologi penelitian menjadi penting untuk mengatasi persoalan
yang dihadapi. Studi ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif melalui penelitian
berbasis literatur yang berorientasi pada kajian tafsir Al-Qur’an. Metode yang ditempuh
adalah pendekatan tafsir dengan menjadikan Tafsir Al-Munir karya Prof. Dr. Wahbah Al-
Zuhaili (Zuhaili 2016) sebagai rujukan utama dalam kajian konsep nusytiz dalam Al-Qur’an.

Pendekatan historis, yaitu cara untuk memahami Al-Qur’an secara lebih akurat.
Misalnya, dengan menelaah Asbabun Nuziil (sebab-sebab turunnya ayat). Dengan pendekatan
ini, seseorang mampu menyingkap hikmah penting yang terdapat dalam ayat yang
berhubungan dengan aturan hukum tertentu.

Pendekatan sosiologis, yaitu cara memahami Al-Qur’an dengan menekankan aspek
sosial. Karena banyak ayat yang berhubungan dengan kehidupan bermasyarakat, seorang
mufassir dituntut untuk mengkaji teks ayat secara teliti, lalu menafsirkan maknanya dan
mengaitkannya dengan realitas sosial yang berkembang.

Pendekatan ilmiah adalah pendekatan yang selaras dengan arus kemajuan ilmu dan
teknologi. Melalui pendekatan ini, penafsiran Al-Qur’an semakin maju, terbukti dengan
banyaknya penelitian tafsir yang menggunakan metode ilmiah untuk mengkaji arti ayat-ayat
Al-Qur’an.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode
analitis (tahlili), yaitu mengkaji argumentasi antar-mufassir. Pembahasan penelitian ini
menitikberatkan pada argumentasi setiap mufassir, mencakup kesamaan dan perbedaan
pandangan, serta alasan yang mendasari perbedaan tersebut
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pandangan Prof. Dr. Wahbah Al-Zuh}aili menafsirkan konsep nusyu>z istri dan suami
dalam Qur’an Surah An-Nisa ayat 34 dan ayat 128 didalam Tafsir Al-Muni>r

Menurut Wahbah Al-Zuh}aili, nusytiz dimaknai sebagai sikap tidak taat dari salah
satu suami atau istri terkait tanggung jawab wajib, atau bisa berupa perasaan benci terhadap
pasangan. (Misbachul Fitri and Hi’'mah 2023) Wahbah Al-Zuh}aili mengambil posisi
berbeda dari mayoritas ulama klasik. Menurut Wahbah, konsep nusyiiz yang berkembang
merupakan produk pemikiran baru yang bias gender, perlu dikaji ulang. la dianggap
menerapkan standar ganda ketika menjelaskan prosedur penanganan istri yang nusytiz dengan
cara yang sama seperti suami. Wahbah menyatakan nusyiiz dapat menimpa suami maupun
istri, tetapi ia lebih menekankan pada suami. la menafsirkan nusytiz dengan makna ‘ihyan
(pembangkangan), taraffu’ (sikap keras dan dominatif), serta takabbur (kesombongan).
Nusytiz dari suami diidentifikasi melalui indikasi: nada bicara keras, kesombongan,
pengasingan diri dari ranjang, pengurangan nafkah, ketertarikan pada perempuan lain,
pembuangan muka, hilangnya kelembutan dan kasih sayang. Kisah Sa'ad bin Rabi' yang
memperlakukan istrinya dengan angkuh dan kasar hingga menampar menjadi gambaran
konkret. (SYAJA’AH 2024)

Quraish Shihab memaknai nusyiiz sebagai tindakan pembangkangan istri terhadap hak
suami dalam Surah An-Nisa' ayat 34. Sedangkan nusytz suami diartikan sikap takabbur yang
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berujung tidak memenuhi hak istri dalam Surah An-Nisa' ayat 128. Beliau menyatakan
nusyiiz suami juga terwujud dalam penarikan diri atau ketidakpedulian, ketika suami mulai
dingin dan tidak menunjukkan kasih sayang sehingga istri merasa diabaikan.(MOH.HAFIZ
2025)

Wahbah Al-Zuh}aili menafsirkan nusyiiz pada QS An-Nisa ayat 34,
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“Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan, karena Allah melebihkan mereka dan karena
mereka memberi nafkah. Istri saleh adalah yang taat dan menjaga diri saat suami tiada. Jika
istri dikhawatirkan nusyiiz, nasihatilah, pisahkan ranjang, dan bila perlu beri peringatan
tanpa menyakiti. Jika sudah taat, jangan cari-cari alasan untuk menyulitkan. Allah

121

Mahatinggi lagi Mahabesar.

Menurut pendekatan tafsir tahlili, suami berperan sebagai pemimpin, pengayom,
pelindung, serta penyedia nafkah, sehingga ia memikul tanggung jawab sepenuhnya terhadap
istri dan keluarganya. Ketaatan istri kepada suami merupakan kewajiban berlaku sepanjang
suami tidak terjerumus dalam kemaksiatan kepada Allah. Jika suami lalai, istri berhak
melaporkan ke pengadilan Sebagaimana dikisahkan dari Hasan al-Bashri:

e dn Joo A J3hy Qb agald ey 81 35 s le dn o dn U3y J1 3T s
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“istri melaporkan perbuatan suaminya yang melukaidirinya kepada Nabi Muhammad saw.
Nabi lalu bersabda bahwa suami tersebut akan dijatuhi hukuman gisas (balasan setimpal).
Setelah itu, turunlah ayat yang berbunyi Ar-Rijalu gawwamina ‘ald an-nisa’
(sebagaimana diriwayatkan oleh al-Hasan al-Basri dari Mugatil)

Dalam riwayat lain, suami tidak mendapat gisas karena ayat memberi keringanan memukul

istri yang membangkang dengan maksud pengajaran. Kriteria istri salehah,dalam hadisnya:

ey WG & Sihais @52 Coe 15 Bl 5ol 1315 s @) &l 13y GJ\ sl s
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“Wanita yang paling utama adalah yang membuatmu bahagia saat engkau memandangnya,
yang patuh saat engkau memerintahnya, dan yang menjaga hartamu serta kehormatannya
ketika engkau tidak berada di sisinya.” (Riwayat Ibnu Jarir dan al-Baihaqi, dari Abii
Hurairah)
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Itulah kriteria istri yang salehah. Sementara itu, istri yang sering melanggar ketaatan,
seperti keluar rumah tanpa seizin suami untuk hal-hal yang tidak mendesak, tergolong istri
yang nusyiiz. Pertanyaannya, bagaimana langkah yang sebaiknya ditempuh suami?

Pertama: nasihati dengan lembut. Kedua: jika tak mempan, pisah ranjang. Ketiga: jika
masih bandel, beri pelajaran fisik ringan (tidak di wajah dan tak berbekas). Setelah istri taat,
jangan ungkit kesalahan lamanya. Bukalah lembaran baru dengan kasih sayang dan bijaksana.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Agung.(NuOnline, n.d.-b)

Wahbah Al-Zuh}aili dalam tafsirnya pada ayat 34 memaparkan, nusyuz mencakup
meninggalkan kewajiban ubudiyah kepada Allah (shalat dan tata cara bersuci), menolak
melayani suami, atau berkhianat terhadap suami dan hartanya. Hukuman dilakukan bertahap:
pertama, peringatan dan nasihat dengan pendekatan santun serta penuh kasih sayang,
mengingatkan istri bahwa perbuatannya menyalahi aturan Allah. Kedua, jika perlu peringatan
fisik yang ringan dan tidak menimbulkan rasa sakit atau mempermalukan, misalnya dengan
siwak atau benda serupa. Ketiga, pisah ranjang dengan tidak melakukan hubungan seksual.
(Kurniawan et al. 2021)

Ibnu> juraij meriwayatkan dari Ibnu Atha bahwa pukulan ringan tidak menimbulkan
rasa sakit dengan tongkat siwak atau benda serupa. Pernyataan senada disampaikan lbnu
'‘Abbas. Qatadah menambahkan pukulan tidak boleh menimbulkan cacat atau luka fisik.
Apabila suami berlebihan hingga istri menderita, ia wajib menanggung biaya perawatan
medis. Hal yang sama berlaku bagi pengajar al-Qur'an maupun pendidik akhlak yang
melampaui batas dalam memberikan hukuman fisik kepada murid.

Meskipun terdapat keringanan hukum yang membolehkan suami memukul istri, para
ulama menegaskan bahwa meninggalkan cara tersebut lebih utama dan lebih mulia. Riwayat
dari Ummu Kulthiim binti Abt Bakr ash-Siddiq diriwayatkan oleh Ibnu Sa‘d dan al-Baihaqt
menyebutkan bahwa kaum laki-laki pernah tidak diperkenankan menyakiti istri. Setelah
mereka melaporkan kelakuan istri kepada Nabi Muhammad, beliau memberikan kelonggaran,
namun tetap menyatakan: "Sebaik-baik kalian adalah yang tidak menyakiti istri-istri mereka."
Umar bin al-Khattab menimpali, "Jika kalian menganiaya atau memukul, ia bukanlah
termasuk golongan orang-orang pilihan." Riwayat ini memberikan petunjuk bahwa sikap
lebih utama adalah tidak melakukan pemukulan terhadap istri. Al-Qur'an menekankan agar
suami menempatkan istri pada posisi terhormat dan memperlakukannya dengan kebajikan.
Riwayat hadis lain ada yang menyatakan: "Apakah pantas kalian memukul istri-istri kalian
seperti halnya kalian memukul budak lalu kalian tidur bersama mereka di malam hari?"

Apabila para istri telah menunjukkan ketaatan, maka suami tidak sepatutnya mencari
dalih untuk merampas hak-hak mereka, menindas, ataupun menyakiti. (Zuhaili, 2016) Suami
berhak memberikan bimbingan kepada istrinya dan melarangnya keluar rumah, sesuai dengan
firman Allah: (fa al-salihatu qanitatun hdafizatun li al-ghayb). Istri wajib patuh pada suami
selama tidak bertentangan dengan perintah Allah, dan juga wajib menjaga aset suaminya.
Ketika suami tidak ada, istri juga bertanggung jawab menjaga kehormatan dirinya. Imam al-
Tirmizi menuturkan sebuah hadis dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,
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“Rasulullah SAW menyatakan: 'Jika aku dapat memerintahkan seorang manusia untuk sujud
kepada manusia lainnya, niscaya aku akan memerintahkan seorang istri untuk sujud kepada
suaminya.’.” (HR. al-Tirmizi; Zuhaili, 2016).

Penjelasan Prof. Dr. Wahbah Al-Zuh}aili tentang ‘nusyuz’ ayat 128 ;

¢ g s $ 20 ° 0oL T o1~ - 7% z ) AT I 10 f" o T ﬁ/ °
)‘cﬁd\j Tl Wi Bulal Of rlgile £ e Lol 3 Riea ks 20 S 8151 O3
VYA 15 O3laad Ly O8N OB 134555 132mas 019 “Padd) JmtdY! a3 s

“Jika si istri merasa cemas bahwa suaminya akan menunjukkan sikap nusyiz atau masa
bodoh, sekiranya kedua pasangan diperkenankan untuk berdamai dengan niat yang tulus.
Jalan damai ini merupakan pilihan yang lebih utama bagi mereka, sekalipun jiwa manusia
pada dasarnya memiliki kecenderungan kikir. Dan jika kalian berbuat baik serta menjaga
diri (dari nusyiiz dan lalai), dengan demikian, Allah Maha Mengetahui secara teliti terhadap
apa yang kalian lakukan.”

Menurut pendekatan tafsir tahlili, ayat tersebut menjelaskan langkah yang perlu
ditempuh istri ketika mendapati suami bersikap nusyuz, misalnya: tidak menjalankan
kewajiban, tidak menafkahi, tidak bergaul secara layak, berkurangnya kehangatan kasih dan
sayang. Kondisi ini bisa timbul dari kedua pihak atau sepihak. Hendaknya istri melakukan
diskusi dengan suami, mendekati dan berdamai, serta berusaha mengembalikan cinta suami
yang mulai pudar. Istri tak berdosa jika mengalah, misalnya mengurangi haknya.
Pengorbanan ini bukan merelakan hak yang hilang, tapi sebagai ketulusan agar suami sadar
akan kewajibannya dari Allah. Allah berfirman: N

153 Gee Juilly COdyaaly Gedle el e 54
Para perempuan memiliki hak yang setara dengan kewajibannya secara wajar. Namun, para
suami memiliki keistimewaan atau kedudukan lebih diatas mereka (Al-Bagarah/2:228).

Tujuan utama syariat pernikahan adalah mewujudkan kedamaian dalam keluarga.
Umat Islam dianjurkan menghindari segala sesuatu yang mengancam keharmonisan. Jika
suasana damai hilang, risiko perceraian yang sangat dibenci Allah akan semakin nyata. Sifat
kikir adalah watak melekat pada manusia, muncul dari kecenderungan egois dan abai. Sikap
kikir harus diwaspadai. Kedua belah pihak hendaknya bersedia melepaskan sebagian haknya
demi kedamaian. Jika suami kembali berbuat baik, memperlakukan istri secara pantas,
menghidupkan cinta dan kasih sayang, serta memenuhi kewajiban, maka Allah mengetahui
dan akan melipatgandakan balasannya.(NuOnline, n.d.-a)

Wahbah Al-Zuh}aili dalam uraian tafsirnya pada surah al-Nisa' ayat 128,
memfokuskan perhatian pada bentuk nusyuz yang berasal dari pihak suami. Indikatornya
antara lain kelalaian suami dalam mengurus keluarga dan anak, pengabaian tanggung jawab
domestik, serta sikap acuh tak acuh yang membuat rumah tangga kehilangan stabilitas. Dalam
pandangannya, suami tipe ini lebih mengutamakan kesenangan pribadi, berlaku sombong dan
memegang kendali penuh atas segala urusan, sehingga istri nyaris tak punya ruang gerak
kecuali atas seizinnya. la juga cenderung mengklaim seluruh kebaikan sebagai hasil jerih
payahnya sendiri, mengesampingkan atau mengingkari Kkontribusi pihak lain. Ayat ini
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memiliki latar historis berupa kasus seorang suami yang berniat menceraikan istrinya demi
menikahi wanita lain.(SYAJA’ AH 2024)

Sementara itu, sebab khusus turunnya ayat ini, berdasarkan riwayat al-Tirmizi yang
bersumber dari Ibnu ‘Abbas, merujuk pada peristiwa yang dialami oleh Saudah binti Zam*‘ah,
berkata :

Lisle) gy Jonsly sSamaly cills ¥ B ooy ade A o o) (il OF 835w ot
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Saudah binti Zam ‘ah merasa takut dan khawatir Rasulullah SAW akan menceraikannya. la
kemudian berkata kepada beliau: “Janganlah engkau menceraikanku, dan hari giliranku
boleh engkau berikan kepada ‘A’isyah.” Rasulullah SAW pun menerima permintaannya, lalu
turunlah ayat: “‘fa la junaha ‘alayhimda an yusliha baynahuma sulhan”. Dengan demikian,
segala bentuk perdamaian yang disepakati oleh suami-istri adalah diperbolehkan. (HR. al-
Tirmizi; Zuhaili, 2016)

Dalam literatur tafsir, terdapat lebih dari satu riwayat latar turunnya ayat ini. Salah
satunya menyebutkan Saudah binti Zam'ah, istri Rasulullah, pada masa tuanya diliputi
kekhawatiran diceraikan. la menyampaikan inisiatif agar jatah giliran malamnya dihadiahkan
kepada 'Aisyah. Usulan ini mendapat tanggapan positif, lalu turunlah QS. al-Nisa' (4:128)
yang memberi legitimasi terhadap tindakan damai tersebut. Riwayat lain mengisahkan istri
Rafi' bin Khadij yang merasa tidak memperoleh cukup perhatian dan kasih sayang, khawatir
diceraikan. la mengajukan kesepakatan: "Jangan engkau menceraikanku, dan engkau boleh
mendatangiku kapan saja." Permintaan ini sejalan dengan ayat yang membolehkan
perdamaian dengan saling mengalahkan sebagian hak. Riwayat lain menyebutkan ayat ini
berkaitan dengan suami yang memiliki istri dan banyak anak, berniat menceraikannya untuk
menikahi perempuan lain. Sang istri menyatakan kerelaan melepaskan hak giliran asal tetap
dipertahankan sebagai istri. Ada pula riwayat seorang istri berkata, "Aku rela hanya menerima
nafkah tanpa hak giliran, selama engkau tidak menceraikanku.” Maka turunlah ayat 128
surah an-Nisa' yang memperbolehkan tindakan semacam itu.(Abdi 2024)

Mengenai kredibilitas riwayat ini, al-Tirmizi mengklasifikasikannya sebagai hadis
hasan gharib. Selain itu, para perawi seperti Abii Dawud dan al-Hakim juga meriwayatkan hal
yang sama dari 'A'isyah. Menurut Bukhari dan al-Hakim, hadis dari ‘A’isyah berkaitan
dengan ayat ini ia berkata,
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“Ada suami yang tak peduli pada istrinya dan ingin menceraikannya. Istrinya berkata,
"Jangan ceraikan aku. Jika kau pertahankan aku, aku rela tidak menuntut apa pun darimu.”
Setelah itu, turunlah ayat ini." (HR Bukhari dan al-Hakim)(Zuhaili 2016)

Dalam tafsir al-Munir, Wahbah al-Zuhaili memaparkan bahwa istri yang
mengkhawatirkan sikap masa bodoh dan penarikan diri suami dapat melakukan upaya
pendekatan dengan cara merelakan hak-haknya sebagian atau seluruhnya seperti nafkah,
sandang pangan, dan hak lain yang menjadi tanggung jawab suami. Istri diperbolehkan
memberikan sesuatu dari harta pribadinya kepada suami, dan suami diperbolehkan
menerimanya. Kekhawatiran tersebut haruslah kekhawatiran yang hakiki, dengan syarat telah
muncul tanda-tanda dan indikasi yang menunjukkan hal itu.

Dalam kondisi demikian, tak masalah berdamai. Misalnya istri rela melepas haknya
agar tetap menjadi istri. Atau istri memberi harta kepada suami agar diceraikan disebut ‘Iwadh
Khul' (tebusan dalam khul). (Abd| 2024)

4.1 m\mug_dscu&)a Aﬁ\djhm.\\z‘eﬁﬁ :

"Apabila kalian (para wali) mengkhawatirkan bahwa kedua pasangan tersebut tidak akan
mampu menjalankan ketentuan-ketentuan Allah, maka tidaklah berdosa bagi keduanya atas
tebusan yang diberikan oleh pihak istri sebagai penebus dirinya.".(Kemenag, n.d.)

Meskipun demikian, hendaknya kedua pasangan tersebut senantiasa merenungkan apa
yang telah Allah ciptakan di antara mereka, yaitu perasaan ikatan emosional dan kepedulian,
sebagalmana dlnyatakan didalam firman- Nya
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"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia menciptakan untukmu pasangan-
pasangan dari jenismu sendiri, agar kamu merasa damai kepadanya. Dan Dia menempatkan
di antara kamu sekalian rasa cinta dan kasih sayang. Sungguh, pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berpikir.”(Al-Qur’an, n.d.)

Dalam uraiannya tentang latar turunnya ayat ini, Wahbah Al-Zuh}aili menuturkan
lebih dari satu kisah yang menimpa sebagian perempuan di masa awal Islam. Salah satunya
adalah seorang istri yang rela mengorbankan jatah gilirannya selama dua bulan sekali, dengan
syarat ia tetap berada dalam ikatan pernikahan dan tidak diceraikan. Wahbah Al-Zuh}aili
dalam tafsirnya, jalan keluar terbaik adalah melalui perdamaian (sulh) saat suami bersikap
nusyuz (melalaikan atau tidak memperhatikan istri). Mereka meminta petunjuk kepadamu
tentang persoalan perempuan, lalu turunlah ayat ini yang membahas hak atas peninggalan,
hak ekonomi, serta relasi suami-istri di antaranya keadilan, perlakuan baik, serta cara
menghadapi nusyuz. Allah menjelaskan hal-hal yang masih belum jelas, serta menegaskan
ketentuan lain dalam Al-Qur'an pada permulaan surah al-Nisa’, seperti ketentuan anak yatim
perempuan terkait hak waris dan pemberian harta dalam ayat 2, serta larangan menikahi anak
yatim jika khawatir tidak mampu berlaku adil sebagaimana ayat 3. (Al-Zuhaili 2006)
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Kontribusi penafsiran Prof. Dr. Wahbah Al-Zuh}aili dalam memecahkan probmatika
rumah tangga masa kini

Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili (1932-2015) mempunyai pandangan berbeda dengan
ulama klasik tentang konsep nusyuz. la lebih memperhatikan nusyuz yang dilakukan laki-laki,
begitu juga dalam penyelesaiannya. Berbeda dengan pendapat ulama yang menyatakan
nusyuz semata-mata pembangkangan perempuan. Pandangan Wahbah tentang konsep nusyuz
banyak disebut-sebut sebagai produk pemikiran baru yang bias gender. Pendapat tersebut
harus dikaji kembali, karena Wahbah memakai "standar ganda" ketika menjelaskan prosedur
menangani perempuan yang nusyuz dengan cara laki-laki melakukan hal yang sama.(Fauzan
2021) Problematika keluarga pada era modern semakin bermacam-macam. Semakin
berkembangnya zaman, banyak ditemukan wanita-wanita karir yang turut andil dalam dunia
kerja dan perpolitikan. Kepemimpinan suami dalam berkeluarga pada era modern, dengan
demikian hak istri di era modern harus diikuti dengan peningkatan pola pikir bagi masyarakat
untuk memahami persoalan tersebut. (Mukhlisin 2023)

Proses penyelesaian nusyuz (QS. An-Nisa: 34) harus dipahami secara berurutan dan
proporsional: nasihat — pisah ranjang — pelajaran fisik yang tidak menyakitkan. Wahbah
menekankan langkah ketiga (darb ghayr mubarrih) sangat terbatas, simbolis, dan hanya upaya
terakhir untuk memperbaiki hubungan, bukan kekerasan. Banyak ulama kontemporer,
termasuk Wahbah, cenderung menafsirkan darb sebagai tindakan psikologis atau simbolis
yang tidak melukai. Nusyuz suami juga diakui (QS. An-Nisa: 128) ketika suami zalim atau
mengabaikan kewajiban. Istri berhak mengajukan keluhan dan meminta mediasi.

Dengan demikian, Wahbah al-Zuhaili berusaha menjembatani tradisi fikih dengan
realitas modern, menekankan semangat syariah (magasid al-syari‘ah) untuk mencapai keadilan
dan kemaslahatan keluarga, tanpa mengabaikan teks-teks suci secara eksplisit. Pendekatannya
memberikan landasan teologis fikih bagi keluarga Muslim modern untuk membangun relasi
lebih setara dan kolaboratif. Masalah rumah tangga seperti nusyliz dan perbedaan yang
tidak sehat sering terjadi. Permasalahan dalam pernikahan bisa menyebabkan nusytz.
Ketidakpuasan pasangan terhadap sikap satu sama lain bisa mengubah perilaku salah satu atau
keduanya bisa berupa pembangkangan, permusuhan, pertengkaran, emosi, atau konflik.
Maka, dalam Islam, nusytiz adalah ketidaktaatan pasangan tanpa alasan yang bisa
diterima.(Abdi 2024)

Pemikiran Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili yang terdapat dalam Tafsir al-Munir serta
karya-karyanya yang lain, seperti al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, dengan fokus utama pada
persoalan penyelesaian konflik rumah tangga dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
upaya mediasi, serta perceraian yang berkeadilan
PENUTUP

Konsep nusyiiz dalam Tafsir Al-Munir karya Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili dipahami
sebagai pembangkangan atau pengabaian kewajiban yang dapat dilakukan baik oleh suami
maupun istri. Dalam menafsirkan QS. An-Nisa’ ayat 34 dan 128, Wahbah Al-Zuhaili
menekankan bahwa penyelesaian nusyiz harus dilakukan secara bertahap, bijaksana, dan
mengedepankan perdamaian (sulk), bukan kekerasan. Penafsirannya memberikan kontribusi
penting dalam menjawab persoalan rumah tangga kontemporer dengan menekankan keadilan,
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keseimbangan hak dan kewajiban suami-istri, serta perlindungan terhadap keutuhan keluarga
sesuai dengan tujuan syariat (magasid al-syari‘ah). Pendekatan ini menjadikan tafsir Al-
Munir tetap relevan sebagai rujukan dalam membangun keluarga Muslim yang harmonis,
adil, dan penuh kasih sayang.
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